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ABSTRAK

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue melalui vektor Aedes aegypti. Penggunaan insektisida sintetik sebagai larvasida masih
kurang efektif karena menimbulkan masalah lingkungan serta resistensi serangga sasaran. Upaya
alternatif untuk mengatasi dampak negatif tersebut adalah menggunakan larvasida nabati dari
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang lebih ramah lingkungan. Kandungan senyawa
metabolit sekunder berupa alkaloid, saponin, tanin, terpenoid dan flavonoid dalam daun kelor
(Moringa oleifera) dapat dimanfaatkan sebagai larvasida nabati yang menimbulkan kematian
larva.

Tujuan. Untuk mengetahui ada tidaknya efek larvasida ekstrak daun kelor sebagai larvasida
nabati terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti.

Metode. Ekstrak daun kelor dibuat menggunakan pelarut etanol 70% dengan teknik maserasi. Uji
fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dari ekstrak daun kelor.
Digunakan 700 ekor larva Aedes aegypti instar I1I/IV yang dibagi dalam 7 kelompok perlakuan,
(kelompok kontrol positif dengan abate 100 ppm, kelompok kontrol negatif dengan aquades,
kelompok ekstrak daun kelor 750 ppm, 1500 ppm, 2250 ppm, 3000 ppm, dan 3750 ppm).
Pengamatan dilakukan selama 24 jam dengan4 kali pengulangan.

Hasil. Pada uji fitokimia didapatkan ekstrak daun kelor mengandung alkaloid, flavonoid,
terpenoid, saponin, dan tanin. Rata-rata kematian larva yang paling tinggi ditemukan pada
kosentrasi 3750 ppm yaitu 19,50 ekor larva Aedes aegypti. Hasil analisis Kruskall Wallis
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor sebagai larvasida nabati memiliki efek larvasida untuk
membunuh larva Aedes aegypti (p=0,000). Pada analisis probit didapatkan bahwa LCso dari
ekstrak terhadap Aedes aegypti adalah 3589 ppm dan LC99 10391 ppm.

Kesimpulan. Ekstrak daun kelor sebagai larvasida nabati memiliki efek larvasida terhadap
kematian larva Aedes aegypti.

Kata Kunci : Daun kelor, dedes aegypti, Larvasida nabati

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan

salah satu provinsi dengan /R dan Case Fatality
Nyamuk merupakan salah satu vektor

yang paling banyak diketahui menularkan
penyakit). Aedes aegypti adalah jenis nyamuk
penyebab penyakit DBD sebagai pembawa
utama (primaryvector) virus dengue®. DBD
merupakan salah satu penyakit menular yang
sudah menjadi penyakit endemis di Indonesia
sejak 1968%). Angka kesakitan atau Incidence

Rate (IR) cenderung meningkat setiap tahun,
dengan IR tertinggi mencapai 75,85/100.000
penduduk pada tahun 2015-2016®.

Rate (CFR) yang masih tinggi jika
dibandingkan angka nasional. /R DBD NTT di
tahun 2018 sebesar 24,82 sedangkan angka
nasional berada di 24,75 dan CFR sebesar 0,90
sedangkan angka nasional berada di 0,71, Data
kasus infeksi dengue di NTT dilaporkan
sebanyak 1.599 kasus, dimana penderita DBD
ditemukan pada 17 Kabupaten dengan kasus
paling banyak terdapat pada Kabupaten
Manggarai Barat, Kota Kupang dan Sumba
Timur®.,
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Dampak negatif yang ditimbulkan oleh
nyamuk Aedes aegypti perlu dikendalikan®.
Pemberantasan larva merupakan kunci strategi
program pengendalian vector borne diseases'®.
Pengendalian vektor nyamuk ini salah satunya
dapat dilakukan dengan penggunaan larvasida”,
namun penggunaan larvasida sintetik seperti

abate (temephos 1%) sendiri mempunyai
dampak negatif, antara lain pencemaran
lingkungan, kematian predator, resistensi

serangga sasaran, bahkan dapat meracuni
manusia®.

Salah satu upaya untuk mengatasi
masalah yang timbul akibat penggunaan
larvasida sintetik adalah dengan menggunakan
bahan alami yang efektif, aman, ramah
lingkungan dan tidak memberikan efek
toksisitas terhadap organisme non target®.
Bahan alami yang merupakan bagian dari
tumbuhan ini mengandung unsur metabolit
sekunder seperti flavonoid, saponin, terpenoid
dan tanin yang dapatmenimbulkan efek toksik
pada larva, dengan keunggulan lebih mudah
teruraidi alam?.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk menggunakan daun kelor
(Moringa oleifera) sebagai bahan larvasida.
Alasan peneliti tertarikmenggunakan tumbuhan
ini adalah karena merupakan salah satu
tumbuhan khas NTT, dan juga menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ratna Mustika
Yasi dan Restiani Sri Harsanti pada tahun 2018,
disebutkan bahwa daun kelor mengandung
alkaloid, flavonoid dan tanin yang merupakan
senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit
tersebut bersifat toksik, dimana toksik ini
merupakan zat beracun yang memberikan efek
berbahaya terhadap organisme yang memiliki
potensi untukdijadikan sebagai larvasida untuk
membunuh larva nyamuk .

*corresponding author
Dewinda Rahmaningtyas
dewindar18@gmail.com

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
post test only group design dengan
menggunakan 700 ekor larva yang dibagi dalam
7 kelompok perlakuan. Satu kelompok kontrol
positif dengan menggunakan abate dengan
kosentrasi 100 ppm, satu kelompok kontrol
negatif dengan menggunakan aquades dan lima
kelompok lainnya digunakan kosentrasi
bertingkat ekstrak daun kelor dari 750 ppm,
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1500 ppm, 2250 ppm, 3000 ppm, dan 3750 ppm.
Larva yang digunakan adalah larva Aedes
aegypti instar III/IV, yang didapatkan dari
Laboratorium Kesehatan Lingkungan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Kupang.

Pembuatan ekstrak daun kelor dalam
penelitian ini menggunakan teknik maserasi.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%.
Pengamatan jumlah kematian larva nyamuk
dilakukan pada jam ke-24 setelah perlakuan
dengan menggunakan abate, aquades dan
ekstrak. Replikasidilakukan sebanyak 4 kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Simplisia

Daun kelor yang digunakan sebagai bahan
dasar pembuatan ektstrak dikumpulkan dari
beberapa lokasi di Kota Kupang. Daun kelor
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
8.000 gram, lalu disortasi dan dicuci hingga
bersih. Daun kelor kemudian diangin-anginkan
ditempatteduh selama 7 hari. Selanjutnya daun
dihaluskan menggunakan blender dandihasilkan
simplisia. Simplisia yang didapatkan adalah
sejumlah 900 gram.

Ekstraksi

Simplisia yang didapat selanjutnya
dicampurkan dengan pelarut etanol 70%, dengan
perbandingan 1:5 untuk simplisia berbanding
pelarut. Simplisia yang digunakan sebanyak 900
gram danpelarut 4.500 ml. Larutan daun kelor
dan etanol direndam selama 3 hari sambil
sesekali diaduk. Inilah yang disebut teknik
maserasi. Kemudian, dilakukan penyaringan
untuk memisahkan ampas dari larutan dengan
kertas saring. Larutan yang sudah disaring, lalu
dipekatkan menggunakan rotatory evaporator
dan menghasilkan 110 gram ekstrak.

Uji Fitokimia
Hasil yang didapatkan untuk kandungan

metabolit sekunder dari ekstrak daun kelor
adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia

No Metabolit Hasil Keterangan
Sekunder

1 Flavonoid Merah Positif

2 Alkaloid  Endapan putih Positif

3 Terpenoid Merah Positif

4  Saponin Terbentuk Positif
busa

5  Tanin Hijau Positif
kehitaman

Berdasarkan hasil di atas, diketahui zat
aktif yang ditarik adalah flavonoid, alkaloid,
terpenoid, saponin dan tanin. Akan tetapi karena
uji inimerupakan uji kualitatif, maka tidak dapat
diketahui metabolit mana yangmendominasi dan
menjadi zat utama dalam membunuh larva
nyamuk.

Hasil Deskriptif.

Kematian dari larva nyamuk Aedes
aegypti setelah 24 jam perlakuan dengan 4 kali
replikasi adalah :

Tabel 2. Jumlah Kematian Larva Aedes
aegypti Instar I1I/IV

Kelompok

Replikasi
Kl K2 K3 K4 K5 K6 K7

1 0 25 10 12 13 15 19
2 0 25 11 13 14 16 20
3 0 25 10 12 13 15 20
4 0o 25 10 11 12 15 19
Jumlah 0 100 41 48 52 61 78
kematian
Rata-rata 25 1025 12 13 152519,50
kematian
Persentase

kematian 0 100 41 48 52 61 78
(%)

Berdasarkan ~ Tabel 2  ditemukan
kelompok perlakuan dengan persentase
kematian larva Aedes aegypti instar I1I/IV
terbanyak adalah K2, yaitu kelompok kontrol
positif yang diberikan abate sebesar 100% (25
ekor). Untuk kelompok perlakuan menggunakan
ekstrak daun kelor, persentase kematian larva
terbesar terdapat pada K7 yaitu 78% (19,50
ekor), sedangkan kelompok dengan persentase
kematian teredah adalah K3 yaitu sebesar 41%
(10,25 ekor). Pada kelompok kontrol negatif
yaitu K1, pada semua replikasi tidak ditemukan
adanya larva yang mati.
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Uji Kruskall-Wallis

Uji hipotesis digunakan uji nonparametrik
Kruskall ~ Wallis, karena uji normalitas
Kolmogorov Smirnov menunjukkan hasil data
tidak terdistribusi normal. Hasil dari uji Kruskall
Wallis adalah :

Tabel 3. Hasil Uji Kruskall-Wallis

Asymp.Sig

Ekstrak daun kelor terhadap 0,000

kematian larva Aedes aegypti

Keterangan : o = 0,05

Dari hasil di atas, dapat dilihatbahwa nilai
p <0,05 (p=0,000) sehinggaHo dapat ditolak dan
Hi dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun kelor sebagai larvasida
nabati memiliki efek larvasida pada larva
nyamuk Aedes aegypti. Hasil uji Kruskall-Wallis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antar kelompok uji, namun uji ini
belum menunjukkan kelompok mana yang

mempunyai perbedaan nilai yang lebih
signifikan. Sehingga dilakukan analisis Post
Hoc, dengan menggunakan uji Mann-
Whitney.
Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney
Asymp. Sig
(2-tailed)
Jumlah kematian KI1VS K2 0,008
larva selama 24 jam
K3 0,011
K4 0,013
K5 0,013
K6 0,011
K7 0,013

Keterangan : o = 0,05

Pada Tabel 4 hasil analisis Uji Mann-
Whitney menunjukkan bahwa semua kelompok
uji berbeda secarasignifikan terhadap kelompok
kontrol negatif dengan nilai p <0,05.

Analisis Probit

Analisis probit dilakukan untuk mencari
konsentrasi yang dapat membunuh sejumlah
larva  dalam  suatu  populasi  (Lethal
Concetration). Dalam penelitian ini, dicari
konsenterasi yang dibutuhkan untuk mematikan
50% (LCs0) dan 99% (LCos9) dari ekstrak daun
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kelor terhadap populasi larva Aedes aegypti
selama 24 jam. Hasil perhitungan ditampilkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Analisis Probit

95% Confidence Limits for Konsentrasi Ekstrak
Probability
) Lower Upper
Estimate
Bound Bound
0,500 3589,664 -
0,990 |10391,451 -

Berdasarkan Tabel 5, hasil dari analisis
probit didapatkan nilai LCso adalah 3589 ppm
yang artinya dibutuhkan konsenterasi ekstrak
daun kelor sebesar 3589 ppm untuk membunuh
50% populasi larva. Kemudian dari hasil
analisis probit juga didapatkan nilai LC9 adalah
10391 ppm yang artinya dibutuhkan
konsenterasi ekstrak daun kelor sebesar 10391
ppm untuk membunuh 99% populasi larva.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperolehnilai LCso
dari populasi larva Aedes aegypti adalah 3589
ppm dan nilai LCo adalah 10391 ppm. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
memiliki efek larvasida dengan adanya aktivitas
larvasida, akan tetapi nilai dari LCso maupun
LCo dari ekstrak ini cukup besar jika
dibandingkan dengan konrol positif yang dapat
mengakibatkan kematian 100% pada larva, yaitu
abate yang hanya berkonsentrasi 100 ppm.
Semakin kecil angka konsentrasi dari LC yang
didapatkan, menunjukkan bahwa zat tersebut
memiliki aktivitas larvasida yang kuat. Hal ini
dikarenakan  zat  tersebut = memerlukan
konsenterasi yang jauh lebih rendah untuk
mematikan hewan uji dalam waktu yang
sama‘'?.

Melalui penelitian ini juga diketahui
bahwa ekstrak daun kelor secara signifikan
memberikan pengaruh pada kematian larva
nyamuk Adedes aegypti. Hal ini diduga
disebabkan oleh karena adanya efek larvasida
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang
merupakan pengaruh dari kandungan senyawa
sekunder  yang  terkandung
didalamnya. Berdasarkan hasil uji fitokimia

metabolit
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yang dilakukan, didapatkan bahwa ekstrak daun
kelor dengan menggunakan pelarut etanol 70%
mengandung metabolit sekunder berupa
saponin, tanin, terpenoid, flavonoid dan alkaloid.

Senyawa saponin dalam ekstrak daun
kelor termasuk dalam golongan racun kontak
dengan mekanisme kerja dengan menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa saluran
pencernaan dari larva sehingga dinding saluran
menjadi  korosif dan proses
mengalami  gangguan dan
menurun®. Saponin yang berbusa dalam air
sifat detergen yang baik serta

metabolisme
intake makan
mempunyai
mempunyai aktivitas hemolisis!'¥. Oleh karena
itu, saponin dapat merusak membran kutikula
larva sehingga senyawa toksik dapat masuk
dengan mudah ke dalamtubuh larva sehingga
menyebabkan kematian larva®.

Tanin dalam ekstrak daun kelor juga
berperan dalam mekanisme penghambatan
makan, seperti saponin.Tanin berperan sebagai
racun pencernaan, dimana tanin menyebabkan
penurunan aktivitas enzim protease dalam
mengubah asam-asam amino sehingga kerja
enzim tersebut dapat menjadi terhambat dan
proses metabolisme sel menjadi terganggu'®.
Tanin merupakan senyawa polifenol yang tidak
dapat dicerna lambung dan mempunyai daya ikat
dengan protein, karbohidrat,
mineral!”. Adanya metabolisme sel yang
tergangguakan menyebabkan larva kekurangan
nutrisi dan adanya kemampuan tanin dalam
mengikat protein  yang dibutuhkan bagi
pertumbuhan larva menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan larva dan jika proses ini
berlangsung secara dapat
menyebabkan kematian larva

vitamin dan

terus menerus

(16,17).

Terpenoid juga merupakan salah satu
metabolit sekunder yang ditemukan pada ekstrak
daun kelor. Terpenoid termasuk dalam golongan
steroid yang dapat mengikat sterol bebas dalam
saluran pencernaan, dimana sterol bekerja
sebagai prekusor hormon ekdison. Dengan
menurunnya sterol, dapat mempengaruhi proses
pergantian kulit pada serangga'®), sehingga larva
akan sulit berkembang menuju tahap selanjutnya
yaitu pupa!”.

Senyawa aktif lain yang terkandung
dalam daun kelor adalah flavonoid yang
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berperan sebagai racun pernafasan. Mekanisme
kerja senyawa ini yaitu dengan masuk ke dalam
tubuh larva melalui sistem pernapasan yang
kemudian akan menimbulkan kelayuan pada
saraf serta kerusakan pada sistem pernapasan
dan mengakibatkan larva tidak bisa bernapas dan
akhirnya mati®.

Senyawa alkaloid bertindaksebagai racun
perut dan racun kontak. Alkaloid berupa garam,
sehingga dapat mendegradasi membran sel
saluranpencernaan untuk masuk ke dalam dan
merusak sel®. Alkaloid jugaberpengaruh pada
kerja sistem saraf larva dengan menghambat
kerja enzim asetilkolinesterase, sehingga terjadi
penumpukan asetilkolin yang berakibat pada
larva mengalami kekejangan
menerusdan akhirnya terjadi kelumpuhan dan

secara terus-
jika kondisi ini terus berlanjut dapat
menyebabkan kematian larva®'??. Terjadinya
perubahan warna pada tubuh larva sehingga
menjadi lebihtransparan dan gerakan tubuh yang
melambat jika diberikan rangsangan sentuhan
dapat disebabkan oleh senyawa alkaloid!¥.

Pada  kelompok positif  yang
menggunakan abate sebesar 100 ppm, dapat
dilihat bahwa kematian larva nyamuk Aedes

kontrol

aegypti mencapai  100%  untuk  setiap
pengulangan. Abate merupakan senyawa fosfat
organik yang mengandung gugus

phosphorotiate, dengan mekanisme kerja sama
seperti senyawa alkaloid yaitu menghambat
enzim baik pada vertebrata
maupun invertebrata sehingga menimbulkan
gangguan pada  aktifitas saraf karena
tertimbunnya asetilkolin pada ujung saraf®?.
Asetilkolin ini berfungsi sebagai mediator antara
saraf dan otot sehingga memungkinkan
penjalaran impuls listrik yang merangsang otot
untukberkontraksi dalam waktu lama sehingga
terjadi konvulsi (kejang). Temephos 1% yang
terdapat pada abate akan mengikat enzim
kolineestrase, sehingga terjadi kontraksi otot
yang terus menerus, kejang dan akhirnya larva
akan mati®?,

cholinesterase

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Cendana Medical Journal. Edisi 24, Nomor 2, November 2022

1. Ekstrak daun kelor memiliki efek
larvasida yang dapat membunuh larva
Aedes aegypti instar 11I/IV.

2. Lethal Concentration 50% (LCso) bagi
Aedes aegypti adalah 3589 ppmdan Lethal
Concentration 99%(LCv9) adalah 10.391

Saran

1. Peneliti berharap adanya penelitian lebih
lanjut mengenai bentuk sediaan yang
tepat dari ekstrakdaun kelor pada saat
digunakan sebagai larvasida, sehingga
dapat diterima oleh masyarakat.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya
dilakukan uji secara kuantitatif untuk
dapat mengetahui jumlah kadar senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di
dalam ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera), sehingga diketahui senyawa

mana yang lebih dominan dalam
mengakibatkan kematian larva.
3. Pada penelitian selanjutnya dapat

dilakukan penelitian lebih lanjutmengenai
toksisitas ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) terhadap ikan dan binatang
peliharaan air lainnya.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan  penelitian mengenai uji
residual untuk mengetahui berapa lama
efek yang dimiliki oleh ekstrak daun kelor
dalam suatu lingkungan air.

5. Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan uji coba pada spesies larva
nyamuk lain seperti Anopheles sp. dan
Culex sp.
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